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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) adakah perbedaan pengaruh 
antara penerapan strategi Index Card Match dan Bermain Jawaban terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas III SDIT Hidayah Ngawen tahun 2014/2015,  (2) manakah 
yang lebih besar pengaruhnya antara penerapan strategi Index Card Match dan 
strategi Bermain Jawaban terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III SDIT 
Hidayah Ngawen tahun 2014/2015. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen. Subyek dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas III SDIT 
Hidayah Ngawen tahun 2014/2015. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik tes dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah uji t 
yang terlebih dahulu dengan uji prasyarat analisis yaitu uji keseimbangan dan uji 
normalitas. Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 
thitung > ttabel, yaitu 2,272 > 2,012 dengan nilai rata-rata hasil belajar kelas IIIA 
lebih besar dibandingkan kelas IIIB, yaitu 82,61 > 75. Kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) ada perbedaan pengaruh antara 
penerapan strategi  Index Card Match dan Bermain Jawaban terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas III SDIT Hidayah Ngawen tahun 2014/2015, (2) strategi Index 
Card Match lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan strategi Bermain 
Jawaban terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III SDIT Hidayah Ngawen tahun 
2014/2015. 
 

Kata kunci: strategi, index card match, bermain jawaban, hasil belajar. 

 

 

 

 

 



A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 

manusia. Melalui pendidikan, seoseorang mampu menguasai berbagai ilmu 

pengetahuan. Menurut Purwanto (2010: 19) “pendidikan adalah sarana 

pewarisan keterampilan hidup sehingga keterampilan yang telah ada pada satu 

generasi dapat dilestariakn dan dikembangkan oleh generasi sesudahnya 

sesuai dengan dinamika tentang hidup yang dihadapi oleh anak”. Pendidikan 

juga sebagai salah satu faktor berkembangnya peradaban dalam suatu bangsa. 

Bahkan pembangunan dan kemajuan bangsa  dapat dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan penduduknya. 

Pada taraf  pendidikan dasar sering ditemui berbagai masalah yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran. Beberapa permasalahan yang 

sering terjadi antara lain,  pendidik yang kurang kreatif dalam proses 

pembelajaran, minimnya sarana prasarana yang digunakan saat dalam 

pembelajaran, minimnya referensi buku yang sesuai dengan materi dan bahan 

ajar, dan seterusnya.  Dalam penelitian yang dilakukan oleh Eusabinus Bunau, 

dkk (2009) dalam penelitian yang berjudul “Kondisi Pendidikan Tingkat 

Sekolah Dasar Daerah Perbatasan Di Kabupaten Hulu Provinsi Kalimantan 

Barat menunjukkan bahwa kondisi sekolah di daerahnya dari aspek kondisi 

siswa, sumber daya guru yang kurang, sarana prasarana yang masih sangat 

minim. 

Kurangnya kreativitas merupakan salah satu masalah yang cukup 

banyak terjadi, sering  kita temukan diberbagai sekolah dasar yang biasanya 

para pendidik yang sudah tua cenderung kurang aktif  dalam proses 

pembelajaran dan dirasa kurang menarik dalam penyampaiannya. Minimnya 

sarana prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran kerap kali 

menghambat seorang guru dalam penyampaian materi, selain karena mungkin 

keterbatasan sekolah akan tetapi  biasanya pendidik kurang kreatif dalam 

membuat sebuah alat yang digunakan dalam mengajar dengan disesuaikan 

dengan materi. 



Pada proses pembelajaran yang terdapat di SD negeri maupun swasta, 

banyak ditemukan proses pembelajaran yang sangat beragam dengan berbagai 

strategi pembelajaran yang digunakan. Ada yang menggunakan kegiatan yang 

sangar kreatif dan ada juga yang menggunakan metode yang monoton seperti 

ceramah. Tetapi kebanyakan  pendidik dalam  melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas masih menggunakan metode ceramah bukan dengan 

strategi dan metode-metode yang menarik dengan disesuaikan dengan materi 

dan keadaan siswa. 

Kurangnya kreatifitas dan keterampilan dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran oleh pendidik  menjadikan kegiatan belajar mengajar  kurang 

dapat menarik perhatian siswa dan bahkan ilmu yang di sampaikan oleh 

pendidik tidak dapat dipahami oleh siswa. Untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan pencapaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, penulis  

tertarik  untuk mengadakan  penelitian  dengan  judul: “Studi  Komparasi 

Penerapan Strategi Index Card Match dan  Bermain Jawaban Terhadap 

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas III SDIT Hidayah Ngawen Tahun 

2014/2015”. 

 

B. Metode Penelitian 

“Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. 

Penelitian kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, nilai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dari 

hasilnya” (Arikunto, 2013: 27). Dan “jika peneliti ingin mengetahui 

gambaran tentang data yang secara sengaja ditimbulkan, maka penelitiannya 

berbentuk eksperimen (Arikunto. 2013: 30). Dalam bidang pendidikan, 

penerapan penelitian eksperimen di lapangan biasanya dilakukan di ruang 

kelas dimana seorang guru ingin mengetahui pengaruh suatu perlakuan 

terhadap suatu akibat. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yakni variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu strategi index card 



match dan strategi bermain jawaban. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar.  

Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes dan dokumentasi. 

Teknik tes yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa tes hasil belajar untuk mengetahui hasil belajar 

siswa setelah diberi perlakuan. Sebelum tes dilakukan terlebih dahulu butir 

item tes yang akan digunakan diuji kevalidan dan reliabilitasnya dengan cara 

melakukan uji coba atau try out. Sedangkan dokumentasi dalam penelitian ini 

untuk memperoleh data-data tentang profil sekolah, nama-nama siswa kelas 

III, daftar nilai siswa kelas IIIA dan IIIB, serta silabus kelas III. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji t, yang sebelumnya dilakukan uji 

prasyarat analisis yaitu uji keseimbangan dengan uji F dan uji normalitas 

dengan metode Lilliefors. 

 

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini meliputi soal tes hasil belajar. Soal 

tes terdiri dari 25 soal pilihan ganda yang telah disesuaikan dengan 

indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai siswa. Selanjutnya dilakukan uji coba (try out) soal kepada siswa 

kelas III SDIT Nurul Akbar. Tujuan uji coba adalah untuk mendapatkan 

soal-soal yang baik, dalam penelitian ini berarti soal-soal yang valid dan 

reliabel. Setelah uji coba terdapat 21 soal yang valid. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas butir soal. 

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahui dukungan suatu butir soal 

terhadap skor total. Hasil perhitungan validitas ini dapat digunakan untuk 

menyelidiki lebih lanjut butir-butir soal yang mendukung (valid) dan yang 

tidak mendukung (tidak valid). Dukungan setiap butir soal dinyatakan 

dalam bentuk korelasi. Karena tes hasil belajar yang akan digunakan 

berupa tes pilihan ganda, maka validitas butir soal diuji dengan 

menggunakan uji korelasi dengan rumus product moment Karl Pearson.  



Tabel 1 Hasil Uji Validitas Butir Soal Post-test 

No.  rhitung r0,05;23 Keterangan 
1 0,597 0,413 Valid 
2 0,166 0,413 Tidak Valid 
3 0,746 0,413 Valid 
4 0,541 0,413 Valid 
5 0,490 0,413 Valid 
6 0,281 0,413 Tidak Valid 
7 0,783 0,413 Valid 
8 0,699 0,413 Valid 
9 0,636 0,413 Valid 
10 0,829 0,413 Valid 
11 0,644 0,413 Valid 
12 0,0083 0,413 Tidak Valid 
13 0,607 0,413 Valid 
14 0,546 0,413 Valid 
15 0,620 0,413 Valid 
16 0,549 0,413 Valid 
17 0,626 0,413 Valid 
18 0,541 0,413 Valid 
19 0,644 0,413 Valid 
20 0,763 0,413 Valid 
21 0,714 0,413 Valid 
22 0,843 0,413 Valid 
23 0,738 0,413 Valid 
24 0,534 0,413 Valid 
25 -0,245 0,413 Tidak Valid 

 

Berdasarkan uji coba tedapat 21 soal yang valid, yaitu soal nomor 

1, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24. 

Dengan demikian kedua puluh satu soal yang valid tersebut dapat 

digunakan sebagai instrumen pengumpulan data. 

Dari perhitungan di atas diperoleh koefisien reliabilitas K-R. 20 

sebesar 0,906. Besarnya rtabel untuk N=23 pada tingkat kepercayaan 95% 

adalah 0,413. Maka rhitung > rtabel, sehingga soal yang diuji tersebut 

reliabel dengan tingkat reliabilitas sangat tinggi. 



Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar 

tertinggi 100 dan terendah 61,9. Nilai rata-rata (mean) sebesar 82,61 dan 

standar deviasi sebesar 11.35989. Hasil pengelompokan interval yang 

dilakukan berdasarkan data hasil belajar siswa kelas eksperimen I 

dipaparkan pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2 Hasil Pengelompokan Data Hasil Belajar  

Siswa Kelas Eksperimen I 

Interval Fi Fk Frekuensi Relatif 
57-63 1 1 4% 
64-70 2 3 9% 
71-79 5 8 22% 
80-86 7 15 30% 
87-93 3 18 13% 

94-100 5 23 22% 
Jumlah 23  100% 

Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat disajikan dalam bentuk 

histogram seperti pada gambar 4.1 berikut. 

 

Gambar 4.1 Grafik Histogram Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen I 
 

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar 

tertinggi 100 dan terendah 53,38. Nilai rata-rata (mean) sebesar 75 dan 
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dilakukan berdasarkan data hasil belajar siswa kelas eksperimen II 

dipaparkan pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3 Hasil Pengelompokan Data Hasil Belajar Siswa 

Kelas Eksperimen II 

Interval Fi Fk Frekuensi Relatif 

53-60 2 2 9% 
61-68 5 7 22% 
69-76 3 10 13% 
77-84 8 18 35% 
85-92 4 22 17% 

93-100 1 23 4% 
Jumlah 23  100% 

Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat disajikan dalam bentuk 

histogram seperti pada gambar 4.2 berikut. 

 
Gambar 4.2 Grafik Histogram Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen II 

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat analisis. Dalam penelitian ini untuk uji prasyarat analisis 

digunakan uji keseimbangan dan uji normalitas. Uji keseimbangan 

dilakukan dengan uji F dan uji normalitas dilakukan dengan metode 

Lilliefors. Hasil uji keseimbangan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4 Rangkuman Uji Keseimbangan 
 

Kelas  N Mean  s2 Fhitung  F0,05; 23,22 Keterangan 
Eksperimen I 24 78,92 69,3 

0,676 2.037666 Seimbang Eksperimen II 23 75,96 102,5 

(lampiran 12) 

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa kedua kelas tersebut memiliki nilai 

rata-rata. Berdasarkan uji F diperoleh nilai Fhitung < Ftabel, yaitu 0,676< 

2.037666, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai 

kemampuan awal yang sama atau keadaan kelas dalam kondisi seimbang. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar  
 

Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 
Eksperimen I 0.12326 0,178 Normal 
Eksperimen II 0.1099928 0,178 Normal 

(lampiran 13) 

Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa Lhitung dari masing-masing 

kelas lebih kecil daripada Ltabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal antara kelas IIIA dan IIIB. 

Analisis data berupa pengujian hipotesis dengan uji t. Rangkuman 

hasil perhitungan analisis dengan uji t disajikan pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis 
 

Kelas Rata-rata thitung t0,025;44 Keterangan 
Eksperimen I 82,61 

2,272 2,012 H0 ditolak Eksperimen II 75 

               (lampiran 14) 

Dari tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa thitung > ttabel sehingga H0 

ditolak. Berarti hipotesis menyatakan bahwa “ada perbedaan pengaruh 

antara penerapan strategi Index Card Match dan Bermain Jawaban 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III SDIT Hidayah Ngawen tahun 

2014/ 2015” dapat diterima. 



Dari nilai rata-rata dapat dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen I 

lebih besar daripada rata-rata kelas eksperimen II, yaitu 82,61> 75. 

Sehingga hipotesis yang menyatakan “penerapan strategi Index Card 

Match lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan strategi Bermain 

Jawaban terhadap  hasil belajar ” dapat diterima. 

 

2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 2,272  

sedangkan ttabel adalah  2,012 maka dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan hasil belajar antara strategi Index Card Match dan strategi 

Bermain Jawaban. Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar diperoleh rata-

rata kelas IIIA lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kelas IIIB , yaitu  

82,61 > 75. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar melalui 

penerapan strategi Index Card Match lebih besar pengaruhnya 

dibandingkan dengan strategi Bermain Jawaban. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa thitung lebih besar 

daripada ttabel sehingga H0 ditolak. Sehingga ada perbedaan pengaruh 

antara penerapan antara strategi Index Card Match dan Bermain Jawaban 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III SDIT Hidayah Ngawen tahun 

2014/2015. Dengan nilai rata-rata untuk Index Card Match adalah 82,61 

lebih besar dari Bermain Jawaban 75 sehingga penerapan strategi Index 

Card Match lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan Bermain 

Jawaban. Seperti hasil penelitian dari Ayuni Hastuti (2014) yang 

menyatakan bahwa penerapan strategi Index Card Match lebih baik 

daripada Think Pair Share dan penelitian yang dilakukan oleh Vinda 

Mayasari yang menyimpulkan bahwa prestasi belajar matematika yang 

dikenai strategi pembelajaran Index Card Match lebih baik dibandingkan 

dengan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray. 

 Pembelajaran dengan strategi Index Card Match merupakan teknik 

pembelajaran dengan struktur pembelajaran yang khas yaitu memberi 

kesempatan kepada siswa untuk memahami materi yang sedang diajarkan 



secara luas dan memberika kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

jawab sehingga dapat melatih siswa untuk mengungkapkan rasa ingin 

tahunya tentang materi. Strategi  Index Card Match adalah strategi dimana 

setiap siswa tugaskan untuk mencari pasangan yang sesuai dengan materi 

yang mereka dapatkan.  Caranya, setelah siswa diberi kesempatan oleh 

guru untuk bertanya jawab bersama-sama, siswa dibagi menjadi dua 

kelompok besar, yaitu satu untuk kelompok pertanyaan dan yang satu 

untuk kelompok jawaban.  Kemudian guru memberikan waktu 1 menit 

kepada siswa untuk menentukan jawaban apa tau pertanyaan apa yang 

sesuai dengan kartu yang ada di tangannya. Setelah itu semua siswa saling 

mencari pasangannya dan kemudian untuk didiskusikan isi yang berkaitan 

dengan kartu pertanyaan dan jawabannya disetiap pasangan. Setiap 

pasangan membacakannya di depan kelas agar semua siswa dapat 

mengetahui materi yang disampaikannya. 

Sedangkan strategi Bermain Jawaban merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling 

membantu dengan kelompoknya untuk mencari jawaban yang benar 

diantara jawaban yang salah. Strategi ini mempunyai tujuan untuk melatih 

ketelitian siswa dan kelompok agar dapat menyelesaikan tugas dengan 

baik dan benar serta lebih cepat. Sehingga pembelajaran dibangun dengan 

basis kelompok untuk bekerja sama mencari jawaban yang paling tepat 

diantara jawaban-jawaban yang salah sehingga setiap kelompok harus 

mencari jawaban yang benar diantar jawaban yang salah didalam kantong 

kategori. 

Strategi ini diimplementasikan dengan cara berkelompok untuk 

mempermudah cara kerja strategi ini. Sehingga masing-masing siswa 

mendapat tugas giliran untuk mencari jawaban yang ada di setiap kantong 

kategori untuk menemukan jawaban yang tepat untuk soal dalam 

kelompoknya yang ada di depan kelas.  Setelah itu  didiskusikan dengan 

kelompoknya. Kemudian setiap kelompok maju untuk membacakan hasil 



diskusi tentang soal diberikan guru kepada setiap kelompok dan 

jawabannya yang kemudian kelompok lain memberi tanggapan. 

Menurut Marno dan Idris (2010: 36) menyatakan bahwa “guru 

sangat dituntut untuk memliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan 

teknik mengajar serta menguasai bahan pelajaran yang akan disajikan 

kepada siswa”. “Dan guru memerlukan wawasan yang mantap mengenai 

kemungkinan-kemungkinan strategi pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran” (Rohani, 2010: 38). Sehingga penerapan berbagai strategi 

sangat diperlukan untuk melaksanakan proses pembelajaran.  

Jadi hipotesis menyatakan bahwa ada perbedaan pengaruh antara 

penerapan strategi Index Card Match dan Bermain Jawaban terhadap hasil 

belajar IPA dan hipotesis strategi Index Card Match lebih besar 

pengaruhnya dibandingkan dengan strategi Bermain Jawaban terhadap 

hasil belajar IPA dapat dibuktikan kebenarannya. 

 

D. Kesimpulan 

1. Ada perbedaan pengaruh antara penerapan strategi Index Card Match dan 

Bermain Jawaban terhadap hasil belajar IPA  siswa kelas III SDIT 

Hidayah Ngawen tahun 2014/2015. Berdasarkan uji t yang telah 

dilakukan, diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,272 > 2,012. 

2. Strategi Index Card Match lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan 

strategi Bermain Jawaban terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III SDIT 

Hidayah Ngawen tahun 2014/ 2015. Berdasarkan rata-rata kelas 

eksperimen I > rata-rata kelas eksperimen II, yaitu 82,61 > 75. 
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